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Peran pelaku usaha UMK sangat penting dalam meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi daerah sehingga berkewajiban untuk melakukan banyak kreasi dan 
inovasi terhadap produknya agar mampu bersaing secara regional maupun global. 
Salah satu pelaku UMKM yang perlu melakukan inovasi dan kreasi adalah pelaku 
usaha Kulit Kembang Tahu Tawar Desa Ranca Kalapa, Panongan, Kabupaten 
Tangerang. Pelaku usaha tersebut masih memproduksi, mengkemas dan 
memasarkan produk secara tradisional sehingga tidak dapat bersaing secara 
global. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendampingi para pelaku usaha 
Kulit Kembang Tahu Tawar yang berdomisili di Desa Ranca Kalapa Tangerang 
dalam meningkatkan nilai jual produk Kulit Kembang Tahu Tawar yang menjadi 
makanan tradisional sehingga dapat memberikan nilai tambah pada produk 
tersebut dan menjadi salah satu strategi dalam meningkatkan penjualan baik 
secara offline maupun online. Adapun metode yang digunakan pada kegiatan ini 
yaitu PAR (Participatory Action Research), yaitu metode yang merupakan bagian 
dari pengabdian yang melibatkan berbagai stakeholder (pihak yang relevan) dalam 
hal ini adalah pelaku usaha Kulit Kembang Tahu Tawar Desa Ranca Kalapa, 
Tangerang. Melalui metode ini peneliti melakukan kreasi dan inovasi pada produk 
Kulit Kembang Tahu Tawar dengan melakukan Re-Branding, Re-Packging dan Re-
Promoting (Digital Marketing) sehingga produk yang dihasilkan memiliki nilai 
tambah dibandingkan dengan produk sebelumnya. Hasil kegiatan pengabdian ini 
adalah adanya desain logo baru, desain kemasan baru, kemasan produk yang lebih 
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inovatif dan pemasaran secara digital melalui marketplace Shopee bagi produk 
Kulit Kembang Tahu Tawar sehingga pelaku usaha dapat meningkatkan penjualan 
produk secara online. 
 

Key word : Abstract : 
 

Tofu, digital, 
marketing, 
Tangerang  

The role of MSE business actors is very important in increasing regional economic 
growth so they are obliged to make many creations and innovations for their 
products so that they can compete regionally and globally. One of the MSME 
actors who need to innovate and be creative is the Kulit Kembang Tahu Tawar 
business actor in Ranca Kalapa Village, Panongan, Tangerang Regency. These 
business actors still produce, package, and market products in a traditional way so 
that they cannot compete globally. This service activity aims to assist business 
actors living in Ranca Kalapa, Tangerang, in increasing the selling value of Kulit 
Kembang Tahu Tawar Products, which are traditional foods, so that they can 
provide added value to the product and become one of the strategies to increase 
good sales offline or online. The method used in this activity is PAR (Participatory 
Action Research). Through this method, the researchers carried out creations and 
innovations on the skin of fresh tofu cassava by re-branding, re-packing, and re-
promoting (digital marketing) so that the resulting product has added value 
compared to the previous product. The results of this community service activity 
are new logo designs, new packaging designs, more innovative product packaging, 
and digital marketing through the Shopee marketplace for Kulit Kembang Tahu 
Tawar Products so that businesses can increase product sales online. 
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PENDAHULUAN	

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang memiliki peran penting 
dalam perekonomian suatu negara karena dengan pertumbuhan UMKM yang cepat mampu 
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan produktifitas masyarakat serta mampu memberikan nilai 
tambah terhadap daerah sekitar (Atmojo, 2022). UMKM juga merupakan salah satu cara untuk 
meminimalisir kemiskinan yang sampai saat ini menjadi masalah perekonomian di Indonesia 
(Primadewi et al., 2020). Krisis moneter pada tahun 1997 telah melanda Indonesia yang dapat 
melumpuhkan kegiatan ekonomi karena banyak perusahaan yang tutup dan bertambahnya tingkat 
pengangguran. Namun demikian, Indonesia bersama UMKM mampu menanggulangi krisis tersebut. 
Ini membuktikan bahwa eksistensi UMKM sangat penting bagi roda perekonomian negara. Oleh 
karena itu, UMKM perlu mendapatkan perhatian agar tetap terjaga keberadaannya sebagai garda 
terdepan dalam sektor riil dan menopang pertumbuhan ekonomi global (Zuchrillah et al., 2022). 

Dalam perkembangannya, pelaku UMKM menghadapi beberapa tantangan dalam 
pengembangan usahanya, diantaranya adalah minimnya pengetahuan tentang digital marketing, 
branding yang tidak menarik, kemasan tradisional, kurangnya literasi keuangan, bahkan tidak ada 
inovasi produk sehingga produk yang dihasilkan tidak memiliki daya tarik bagi konsumen (Aminullah 
et al., 2022). Tantangan tersebut dihadapi oleh seluruh pelaku UMKM di Indonesia tidak terkecuali 
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UMKM Kabupaten Tangerang sehingga pertumbuhan usaha tidak signifikan karena minim 
pengetahuan tentang teknologi digitalisasi sehingga kesulitan untuk berkembang khususnya dari segi 
pemasaran, karena sampai saat ini banyak UMKM yang memasarkan produknya masih bersifat 
tradisional (Rachman et al., 2022). Hal ini dapat mendorong seluruh pelaku UMKM untuk mulai 
menggunakan digitalisasi dalam memasarkan produknya melalui market atau platform digital lainnya 
seperti sosial media. Dengan demikian, perlu adanya pendampingan bisnis yang dilakukan oleh pihak 
akademisi dalam hal ini adalah mahasiswa/i KKN. Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang menjadi program rutin setiap tahun Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam Universitas Cendekia Abditama. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga 
ditujukan untuk menumbuhkan rasa empati dan perduli kepada persoalan yang terjadi di kalangan 
masyarakat demi terwujudnya kesejahteraan. 

Pelaku UMKM Desa Ranca Kalapa merupakan objek dalam pendampingan yang dilakukan oleh 
mahasiswa dan dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Cendekia Abditama. Desa Ranca 
Kalapa merupakan desa yang berbatasan dengan perumahan Citra Raya yang terletak di Kecamatan 
Panongan, Kabupaten Tangerang. Lokasi Desa Ranca Kalapa sangat strategis, walaupun masih 
tradisional namun wilayahnya memiliki potensi ekonomi yang sangat baik. Pertumbuhan ekonomi di 
Desa Ranca Kalapa didukung dengan adanya pengembangan perumahan Ciputra yang berjumlah 
sebanyak lebih dari 51 cluster perumahan dan 1.800 unit komersial (https://citraraya.com/). Sebagai 
bentuk adanya pertumbuhan ekonomi, pihak Desa Ranca Kalapa melakukan pemberdayaan ekonomi 
kepada warga Desa Ranca Kalapa dengan memberikan pelatihan dan pendampingan bekerjasama 
perguruan tinggi untuk dapat meningkatkan skill dan kemampuan para warga Desa Ranca Kalapa. 
Banyak jenis usaha yang telah dikembangkan oleh warga Desa Ranca Kalapa, di antaranya adalah 
anyaman bambu, rengginang, kembang tahu, dan lain sebagainya. Usaha tersebut merupakan bukti 
bahwa warga Desa Ranca Kalapa memiliki produktivitas tinggi. 

Namun demikian, seiring perkembangan zaman dan pengembangan perumahaan Ciputra, maka 
terdapat transformasi dalam sektor mata pencaharian yang awalnya adalah usaha handycraft dan 
makanan tradisional menjadi karyawan dan buruh di beberapa toko dan perusahaan yang berada di 
lingkungan Kecamatan Panongan. Hal ini disebabkan beberapa faktor, yaitu tantangan bisnis offline 
yang kalah bersaing dengan bisnis online sehingga kesulitan dalam memasarkan produk tradisional, 
produk yang tradisional tanpa adanya inovasi dan kreatifitas sehingga memungkinkan produk tersebut 
tidak dapat bersaing dengan produk lainnya sehingga membuat para pelaku UMKM untuk berpikir 
ulang dalam meneruskan profesi usaha makanan tradisional, modal yang terbatas membuat para 
pelaku UMKM tidak dapat melakukan ekspansi dalam bisnisnya sehingga tidak dapat berkembang 
secara masif dan faktor lainnya. Faktor-faktor tersebut membuat pemerintah Desa Ranca Kalapa 
mencari solusi untuk dapat membantu para warganya yang berprofesi sebagai pelaku UMKM. 

Dalam pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa adalah dengan melakukan pendampingan 
kepada para warga yang menjadi pelaku UMKM untuk dapat bertahan dan melakukan inovasi produk 
dan melakukan re-branding, re-packing dan lain sebagainya. Terdapat beberapa warga Desa Ranca 
Kalapa yang menjadi pelaku usaha UMKM yang didampingi. Salah satunya adalah pelaku usaha Kulit 
Kembang Tahu Tawar. Produk Kulit Kembang Tahu Tawar yang diproduksi dan diperjualbelikan masih 
sangat tradisional dan tidak marketable sehingga tidak dapat bersaing dengan baik secara global. Tidak 
semua orang mengetahui keberadaan Kulit Kembang Tahu Tawar itu dapat diolah menjadi makanan 
yang sangat lezat, bahkan banyak orang yang tidak menyadari bahwa mereka sering mengkonsumsi 
olahan Kulit Kembang Tahu Tawar.  

Kegiatan pendampingan ini dilakukan oleh mahasiswa/i program studi Ekonomi Syariah dan 
Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Cendekia Abditama (UCA). Bentuk 
kegiatan yang dilakukan yaitu berupa pengabdian kepada masyarakat melalui program Kuliah Kerja 
Nyata (KKN). Fokus utama dalam program KKN yaitu melakukan pendampingan untuk dapat 
meningkatan nilai jual produk Kulit Kembang Tahu Tawar milik Bapak Ahadi sebagai salah satu pelaku 
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usaha UMKM yang berada di wilayah Desa Ranca Kalapa. Bentuk pendampingan adalah dengan me 
Re-branding produk menjadi RCK “Kulit Kembang Tahu Tawar” sehingga dapat lebih mudah dikenal 
banyak orang, selain itu kami juga melakukan Re-Packaging pada kemasan produk agar menjadi lebih 
menarik bagi konsumen Kulit Kembang Tahu Tawar dan lebih marketable dari kemasan yang 
sebelumnya, selanjutnya kami juga memanfaatkan platform digitalisasi seperti media sosial dan 
marketplace Shoppe untuk memasarkan produk sehingg dapat dikenal oleh masyarakat luas dan 
mampu bersaing secara global. 

Oleh karena itu, melalui kegiatan pengabdian ini, kami melakukan pendampingan kepada pelaku 
usaha dengan judul “Strategi Meningkatkan Penjualan Produk Kulit Kembang Tahu Desa Ranca Kalapa 
Tangerang Melalui Digitalisasi Marketing” dengan tujuan untuk dapat membantu pelaku usaha 
meningkatkan nilai jual produk Kulit Kembang Tahu Tawar melalui kegiatan Re-branding, Re-Packaging 
dan Re-Promoting (Digital Marketing) sehingga dengan begitu produk dapat dengan mudah 
dipasarkan baik secara offline maupun online dan dapat meningkatkan penjualan produk Kulit 
Kembang Tahu Tawar. 

METODE	KEGIATAN	
Pengabdian yang dilaksanakan di Desa Ranca Kalapa menggunakan metode PAR (Participatory 

Action Research). PAR adalah metode yang melibatkan banyak pihak yang berkaitan dengan yang 
tengah dilakukan pengabdian (pihak yang relevan) (Rahmat & Mirnawati, 2020). Metode PAR 
(Participatory Action Research) yang digunakan dalam pengabdian ini dengan cara fokus pada revisi 
brand, perubahan kemasan menjadi lebih menarik dan good looking sehingga dapat menarik perhatian 
para konsumen sehingga produk yang sudah ada dapat memenuhi segmen pasar saat ini serta 
membantu memasarkan produk dengan memanfaatkan platform digital pada produk Kulit Kembang 
Tahu Tawar milik Bapak Ahadi, kegiatan tersebut lebih dikenal dengn  nama Re-Branding, Re-Packging 
dan Re-Promoting. Metode berikutnya adalah dengan mengikuti pameran UMKM yang dilaksanakan 
di Kantor Kecamatan Panongan pada hari Senin, 15 Agustus 2022 bersama UMKM desa lainnya.  

Pelaksanaan pengabdian dalam program KKN telah dilakukan kurang lebih 30 hari, yaitu tanggal 
15 Juli 2022 - 15 Agustus 2022 di Desa Ranca Kalapa, Kecamatan Panongan, Kabupaten Tangerang- 
Banten. Kegiatan pengabdian memiliki sasaran utama yaitu pendampingan pada pelaku usaha mikro 
Kulit Kembang Tahu Tawar milik Bapak Ahadi di Desa Ranca Kalapa. Pelaksanaan pengabdian dilakukan 
dengan beberapa tahap. Berikut tahapan-tahapan dalam pendampingan produk Kulit Kembang Tahu 
Tawar, yaitu: 

1. Strength (kekuatan) 
a) Bahan baku mudah didapat karena bahan baku utama kembang tahu terbuat dari kacang 

kedelai yang diambil langsung dari produsen. 
b) Menggunakan cara tradisional dalam memproduksi kembang tahu sehingga mempunyai 

cita rasa tersendiri. 
2. Weakness (kelemahan) 

a) Tempat pembuatan kembang tahu kurang higienis.  
b) Produk kembang tahu hanya bertahan 3 sampai 4 hari jika tidak disimpan di freezer dan 8 

bulan jika disimpan dalam freezer. 
3. Opportunities (peluang) 

a) Pembuatannya tergolong cukup mudah dan biayanya tidak mahal. 
b) Bahan baku mudah didapat. 
c) Peralatan yang digunakan untuk memproduksi kembang tahu cukup sederhana. 
d) Pelopor pertama Kulit Kembang Tahu, tidak ada Kulit Kembang Tahu lain selain milik Bapak 

Ahadi di Desa Ranca Kalapa. 
4. Threats (ancaman) 

a) Adanya pesaing produk serupa dari luar daerah 
b) Harga bahan baku menjadi mahal/ naik 
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Adanya beberapa tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam upaya meRe-
branding produk Kulit Kembang Tahu Tawar milik Bapak Ahadi menjadi RCK “Kulit Kembang Tahu 
Tawar” di Desa Ranca Kalapa, yaitu sebagai berikut : 

1. Tahap pertama yang dilakukan adalah dengan observasi lokasi pendampingan bagi para 
pelaku UMKM Desa Ranca Kalapa seperti Rengginang, Usaha Kulit Kembang Tahu, Telur Asin, 
Telur Puyuh, Ternak Lele dan Jamu Herbal. 

2. Tahap kedua. Setelah melakukan observasi maka didapati beberapa catatan setelah itu 
dipetakan dan dibuatkan analisis SWOT dengan uji coba pada tiga produk yang akan 
didampingi seperti Rengginang, Telur Asin, dan Kulit Kembang Tahu Tawar. 

3. Tahap ketiga, setelah melakukan uji coba dan pemetaan kami memutuskan untuk melakukan 
pendampingan kepada pelaku usaha Kulit Kembang Tahu Tawar karena bahan yang diproduksi 
didapat dengan mudah. 

4. Tahap keempat, membuat brand untuk produk Kulit Kembang Tahu Tawar milik Bapak Ahadi 
yaitu RCK “Kulit Kembang Tahu Tawar”  yang memiliki arti kulit kembang tahu khas Desa Ranca 
Kalapa dengan desain yang futuristik. 

5. Tahap kelima, membuat kemasan yang tepat bagi produk Kulit Kembang Tahu Tawar sehingga 
dapat melindungi produk agar tetap seperti wujud aslinya dengan bentuk dan bahan kemasan 
yang food grade. 

6. Tahap keenam dilakukan dengan cara memfoto dan mendesain foto dan video produk untuk 
dapat dipasarkan secara offline dan online. Desain foto dan video produk tersebut dilakukan 
untuk dapat menjadi profil produk yang hendak dipasarkan sehingga memiliki daya tarik bagi 
para konsumen untuk dapat membeli dan mengkonsumsi produk yang ditawarkan melalui 
media sosial, e-commerce dan media lainnya. 

 

 
Diagram 1.1 Kerangka Kegiatan Pendampingan pada Pelaku UMKM Desa Ranca Kalapa 
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Kulit Kembang Tahu Tawar merupakan kulit susu kedelai yang dibuat dengan mengangkat 

lembaran dari permukaan susu kedelai panas (Ayuningtias, 2019).  Lembaran ini lalu dikeringkan 
menjadi lembaran, tapi ada pula yang mengulungnya. Kulit Kembang Tahu Tawar sebagai salah satu 
produk olahan dari kedelai memiliki kandungan protein yang tinggi yaitu sekitar 55% (Saidi, 2021). Kulit 
kembang tahu tawar yang berasal dari kedelai adalah salah satu varian kulit tahu yang dibuat dari 
bahan dasar kedelai. Kulit kembang tahu adalah salah satu jenis kulit tahu yang digunakan untuk 
membungkus hidangan tahu dan sayuran dalam masakan Tionghoa dan Asia lainnya. Kulit ini juga 
dikenal dengan sebutan "spring roll wrapper" dalam bahasa Inggris. Kulit kembang tahu memiliki 
tekstur yang tipis dan renyah, mirip dengan kertas. Kulit ini sering digunakan dalam hidangan yang 
digoreng untuk menciptakan tekstur renyah yang nikmat. 

Kulit Kembang tahu dengan dasar protein ini dapat dipakai pada bahan pangan dengan kadar 
air tinggi, intermediate maupun rendah seperti permen, buah, sayur, dan dapat digunakan untuk 
pembungkus daging dan sayuran (Zeleansi et al., 2022). Edible film yang berasal dari kedelai ini lebih 
dikenal sebagai Yuba (Jepang) atau kulit kembang tahu (Indonesia) adalah lapisan tipis yang berbentuk 
di atas permukaan susu kedelai yang dipanaskan. Kulit Kembang Tahu Tawar memang bukan 
merupakan produk yang dapat langsung dikonsumsi. Kulit Kembang Tahu Tawar merupakan produk 
setengah jadi yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan campuran masakan seperti sup, tauco dan 
sebagainya karena kembang tahu kering yang menyerupai kerupuk mentah maka cara 
pemanfaatannya adalah dengan cara direndam terlebih dahulu dalam air sehingga menjadi 
lunak/lemas, kemudian dapat dengan mudah dipotong-potong untuk dijadikan campuran masakan 
(Lamidja et al., 2014). 

Pembuatan kulit kembang tahu pada prinsip nya sama dengan pembuatan tahu pada umumnya: 
yaitu proses penggumpalan protein sari kedelai melalui pemanasan dan penambahan bahan 
penggumpal berupa garam (gypsum) atau asam (Widowati et al., 2017). Lapisan tipis yang terbentuk 
perlahan-lahan dipermukaan sari kedelai, itulah yang disebut sebagai Kulit Kembang Tahu Tawar. Asal 
usul Kulit Kembang Tahu Tawar ini berawal dari masakan China, kulit kembang tahu merupakan bahan 
andalan untuk diet vegetarian. Sebab, bahan pangan ini memiliki tekstur empuk dan setengah kenyal, 
mirip seperti daging. ratusan tahun lalu, Biksu Budha di China pun menggunakan kembang tahu 
sebagai pengganti daging.  Mereka mengirisnya lalu mengolahnya menjadi pangsit atau sosis daging 
imitasi.  Sementara itu, masyarakat Indonesia mengenal kembang tahu dengan nama kulit tahu. Dalam 
penggunaannya, bahan makanan ini dipakai untuk membungkus lumpia berisi ayam atau sayuran 
(Widowati et al., 2017).  Untuk mendapatkan tekstur yang lebih renyah, terkadang kembang tahu juga 
digoreng.   

Salah satu pelaku UMKM di Desa Ranca Kalapa yaitu Bapak Ahadi merupakan pelaku usaha yang 
menghasilkan produk Kulit Kembang Tahu Tawar sekaligus pelopor Kulit Kembang Tahu Tawar 
pertama di Desa Ranca Kalapa. Bapak Ahadi mampu memproduksi 150 lembar/hari dengan 
menghabiskan 8 kg Kacang Kedelai per harinya.  Bentuk dan ukuran Kulit Kembang Tahu milik Bapak 
Ahadi ini berbentuk setengah lingkaran sehingga memiliki ukuran yang lebih besar. Kulit Kembang 
Tahu Tawar tersebut juga biasa dijual dengan harga Rp2.500,-/lembar dan dikemas oleh plastik biasa 
tanpa label. Bapak Ahadi sendiri biasa menjual produknya ke pengepul dengan jumlah yang banyak 
dan paling sedikit 50 lembar. Mengenai umur simpan, produk Kulit Kembang Tahu Tawar mampu 
bertahan sampai 8 bulan di dalam freezer namun, hanya 3-4 hari di luar ruangan. Dari beberapa 
pernyataan di atas kami memilih untuk mengembangkan produk tersebut agar mampu  meningkatkan 
penjualan Kulit Kembang Tahu Tawar milik Bapak Ahadi dengan melakukan kegiatan Re-Baranding, 
Re-Packaging dan Re-Promoting. 
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Mekanisme Pendampingan UKM Desa Ranca Kalapa 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan selama 34 hari di usaha mikro Desa 

Ranca Kalapa yang dapat memberikan gambaran kepada kami terkait pengembangan yang akan 
dilakukan terhadap produk Kulit Kembang Tahu Tawar milik Bapak Ahadi. Usaha mikro ini masih 
terbilang kecil namun, memiliki peluang yang sangat besar. Sebab, usaha Kulit Kembang Tahu Tawar 
milik Bapak Ahadi ini satu satunya yang ada di Desa Ranca Kalapa.  Hal tersebut menjadi sebuah 
peluang yang besar bagi mahasiswa/i KKN Universitas Cendekia Abditama untuk membuat usaha 
tersebut menjadi lebih berkembang. Kegiatan ini dirancang dalam sebuah program KKN pada setiap 
minggunya. Langkah awal yang kami lakukan yaitu observasi ke usaha Kulit Kembang Tahu Tawar milik 
Bapak Ahadi untuk melihat segi apa saja yang dapat kami kembangkan. Dari hasil observasi tersebut 
kami melihat ada beberapa segi yang dapat kami bantu untuk dikembangkan yaitu segi Branding, 
karena memang terlihat usaha milik Bapak Ahadi ini belum memiliki brand yang mampu dikenal oleh 
masyarakat selanjutnya dari segi Packaging juga terlihat dari kemasan yang digunakan oleh Bapak 
Ahadi masih terbilang sangat sederhana yaitu hanya menggunakan plastik polos saja dan terakhir dari 
segi Promoting, pada segi ini pemasaran yang dilakukan oleh Bapak Ahadi terhadap usaha Kulit 
Kembang Tahu Tawar masih sederhana dan lebih mengandalkan pada pihak pengepul, oleh karena itu 
adanya mahasiswa/i KKN dapat membantu membuat logo untuk branding  produk, memperbaharui 
kemasan produk dan memasarkan produk dengan memanfaatkan platform digital yaitu Shopee. 

 
Tahapan – Tahapan Dalam Pendampingan UMKM 

Pada tahapan awal pendampingan, mahasiswa mendatangi lokasi produksi Kulit Kembang Tahu 
Tawar di Desa Ranca Kalapa untuk melakukan observasi. Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk dapat 
melihat secara langsung proses produksi Kulit Kembang Tahu, bahan produksi yang digunakan, proses 
pengeringan Kulit Kembang Tahu Tawar hingga proses packing dengan menggunakan plastik 
transparan. Produksi yang dilakukan oleh Bapak Ahadi dibantu dengan beberapa karyawan dengan 
tempat produksi yang masih tergolong tradisional hanya terbuat dari bambu dan anyaman bambu 
untuk bangunan produksinya.  
 

 
Gambar 1. Proses Produksi Kulit Kembang Tahu Tawar 

Observasi yang dilakukan oleh mahasiswa dalam melakukan pengabdian adalah dengan cara 
mendatangi tempat pelaku UMKM produk Kult Kembang Tahu Tawar Desa Ranca Kalapa. Observasi ini 
dilakukan untuk dapat memastikan semua proses pendampingan dapat dilaksanakan dengan lebih 
otimpal baik dari segi brand, packing, marketing dan lain sebagainya. Berdasarkan hasil observasi 
bahwa pelaku UMKM produk Kulit Kembang Tahu Tawar milik Bapak Ahadi telah memproduksi secara 
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rutin sehingga memiliki konsumen tetap namun brand, packing dan pemasaran masih tradisional. 
Brand yang tidak ada bahkan packing menggunakan plastik polos tanpa ada merk dan keterangan. 
Begitu pula dengan pemasaran yang hanya dilakukan secara terbatas pada daerah setempat saja tanpa 
menyentuh pasar online. 

 
Proses Packaging 

Berdasarkan hasil observasi, maka dilakukan pemetaan dan Analisa untuk dapat melakukan 
inovasi produk baik dari segi brand maupun kemasan. Kemasan lama yang digunakan oleh Bapak Ahadi 
dalam membungkus produk Kulit Kembang Tahu Tawar adalah dengan plastik transparan tanpa ada 
merk atau brand. Kemasan lama terkesan tradisional tanpa ada identitas pemilik sehingga membuat 
produk tersebut terkesan “biasa” tanpa ada “nilai jual”. Dengan demikian, mahasiswa membuat 
kemasan baru untuk dapat memberikan nilai tambah dan merk bagi produk Kulit Kembang Tahu 
Tawar. Kemasan pada kulit tahu, seperti kemasan pada produk makanan atau produk lainnya, memiliki 
beberapa tujuan penting, seperti kemasan melindungi Kulit Kembang Tahu Tawar dari kontaminasi 
dan kerusakan fisik selama proses distribusi, penyimpanan, dan transportasi. Kemasan yang tepat 
membantu menjaga kesegaran dan kualitas kulit tahu hingga sampai ke tangan konsumen. Kemasan 
memberikan informasi penting tentang produk Kulit Kembang Tahu Tawar, seperti tanggal 
kedaluwarsa, bahan-bahan yang digunakan, nilai gizi, petunjuk penyimpanan, dan cara penggunaan. 
Informasi ini penting bagi konsumen untuk membuat keputusan pembelian yang tepat dan 
memastikan keamanan konsumsi. Kemasan membawa merek atau logo produsen Kulit Kembang Tahu 
Tawar, sehingga membantu konsumen mengidentifikasi merek yang sudah dikenal atau dipercayai.  

Kemasan merupakan hal yang pertama yang akan dilihat oleh konsumen, sehingga dapat 
mempengaruhi tingkat penerimaan dan mampu mengubah persepsi konsumen dalam mengambil 
keputusan apakah membeli atau tidak akan melanjutkan proses. Kemasan yang menarik dapat 
berfungsi sebagai alat promosi produk. Desain kemasan yang menarik dan informasi yang jelas dapat 
menarik perhatian konsumen di toko-toko atau pasar. Karena pada produk sebelumnya belum 
memiliki logo ataupun kemasan yang menarik, maka dari itu kami membuat desain logo dan kemasan 
yang lebih menarik sehingga dapat meningkatkan ketertarikan konsumen pada produk Kulit Kembang 
Tahu Tawar milik Bapak Ahadi. Adanya desain kemasan yang menarik menjadi langkah awal dalam 
melakukan branding produk, khususnya pada produk Kulit Kembang Tahu Tawar milik Bapak Ahadi 
sehingga dapat bersaing dikancah nasional maupun Internasional. 

 

 
 

Gambar 2. (a) Kemasan Awal Produk Kulit Kembang Tahu, (b) Kemasan Produk Kulit Kembang Tahu 
Tawar Hasil Pendampingan 
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Proses Re-Branding 
Produk Kulit Kembang Tahu Tawar Bapak Ahadi pada awalnya belum memiliki brand untuk 

produknya karena produksi ini terbilang masih baru yaitu kurang lebih berjalan sekitar empat bulan, 
maka dari itu  produk ini hanya terbungkus oleh plastik putih transparan. Oleh karena itu tahap 
pertama adalah membuatkan brand agar lebih menarik dan lebih marketable. Harapannya, agar 
masyarakat lebih memahami dan lebih tau mengenai produk Kulit Kembang Tahu Tawar  ini. Maka dari 
itu, Kulit Kembang Tahu Tawar ini diberi nama “RCK Kulit Kembang Tahu Tawar”. Dengan adanya re-
branding ini dapat meningkatkan nilai jual dengan brand baru dan mudah diingat sehingga dapat 
meningkatkan penjualan Kulit Kembang Tahu Tawar  di Desa Ranca Kalapa serta memperluas 
pemasarannya ke semua kalangan. Re-branding yang digunakan untuk “RCK Kulit Kembang Tahu 
Tawar” ini yaitu dengan pembuatan Stiker logo berukuran 30cm x 8cm dan plastik transparan dengan 
ukuran 25cm x 40cm. 

 
Tabel 1. Brand Produk Kulit Kembang Tahu Tawar 

Komponen Stiker Logo 

Sebelum 

 

Sesudah 

 
 
Proses Digitalisasi Marketing 

Dalam melakukan pendampingan pada pelaku UMKM Desa Ranca Kalapa, mahasiswa 
memfokuskan pada digital marketing karena hasil observasi dan analisis setelah mengunjungi lokasi 
produksi maka ditemukan persoalan yang perlu didampingi adalah digital marketing. Produk Kulit 
Kembang Tahu sudah konsisten dalam memproduksi namun dari segi pemasarn hanya dilakukan 
secara offline tidak menggunakan pemasaran online (Dewi & Mahyuni, 2022). Oleh karena itu, 
digitalisasi marketing sangat penting untuk dilakukan pada pelaku UMKM produk Kulit Kembang Tahu 
Tawar. Digitalisasi marketing mengacu pada penerapan teknologi digital dan platform online untuk 
melakukan aktivitas pemasaran dan promosi produk atau layanan (Septianingsih, 2023). Dalam era 
digital yang semakin maju, digitalisasi marketing menjadi sangat penting bagi bisnis dan organisasi 
untuk dapat mencapai dan berinteraksi dengan konsumen secara lebih efektif. Digitalisasi marketing 
memberikan banyak manfaat, termasuk akses lebih luas ke pasar, pengukuran dan analisis yang lebih 
baik, penargetan yang lebih tepat, interaksi lebih langsung dengan pelanggan, dan fleksibilitas dalam 
menyusun strategi pemasaran (Nur et al., 2022). Oleh karena itu, bisnis Kulit Kembang Tahu Tawar 
semakin mengandalkan digitalisasi marketing sebagai bagian penting dari upaya pemasaran. Digital 
marketing merupakan sarana efektif untuk berinteraksi dengan konsumen, membangun merek, 
mempromosikan produk, dan mendapatkan umpan balik dari konsumen. 

Produk Kulit Kembang Tahu Tawar perlu mendapatkan ruang yang lebih luas lagi sehingga dapat 
dipasarkan bukan saja skala lokal Desa Ranca Kalapa melainkan skala global. Banyak keuntungan yang 
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dicapai bila produk Kulit Kembang Tahu Tawar menggunakan digital marketing, diantaranya adalah 
jangkauan yang luas dalam mengakses produk Kulit Kembang Tahu Tawar secara global. Internet 
memberikan akses ke jutaan orang di seluruh dunia, memungkinkan bisnis untuk berinteraksi dengan 
pelanggan potensial dari berbagai wilayah bahkan luar negeri (Sugianto & Utama, 2021). Dengan 
digital marketing, maka biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh Bapak Ahadi selaku pemilik produk 
Kulit Kembang Tahu Tawar dapat lebih efisien bahkan cenderung lebih ekonomis dibandingkan dengan 
metode pemasaran secara tradisional. Digital marketing juga dapat mencapai target yang tepat 
sehingga konsumen produk Kulit Kembang Tahu Tawar dapat dilakukan secara cepat dan tepat sasaran 
(Fahta et al., 2022). 

Dalam pemasarannya, Kulit Kembang Tahu Tawar sebelumnya hanya menjual produknya 
kepada para pengepul lewat media WhatsApp. Dalam pengabdian ini, produk Kulit Kembang Tahu 
Tawar dipasarkan melalui marketplace dengan membuka akun Shopee untuk memperluas pemasaran 
produk Kulit Kembang Tahu Tawar. Penggunaan akun ini tidak memungut biaya, atau dapat diakses 
secara gratis, sehingga hal ini tidak memberatkan kepada pelaku usaha yang masih tergolong kecil dan 
baru khususnya pengusaha Kulit Kembang Tahu Tawar Bapak Ahadi. Selain membuatkan akun Shopee, 
produk Kulit Kembang Tahu Tawar diikutsertakan dalam pameran UMKM khas Desa Ranca Kalapa yang 
diselenggarakan oleh Kecamatan Panongan. Dalam pameran tersebut, terdapat banyak produk para 
pelaku usaha Desa Ranca Kalapa termasuk produk Kulit Kembang Tahu Tawar, Boring’s, Rengginang, 
Jamu, anyaman pandan, sambal kunyit. Pameran tersebut diadakan bertujuan untuk memperkenalkan 
produk UMKM yang ada di Desa Ranca Kalapa kepada masyarakat luas sehingga dapat dikonsumsi oleh 
para konsumen baik yang berasal dari Desa Ranca Kalapa maupun dari wilayah lainnya. 

 
 

 
Gambar 3. Pameran UMKM 
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Gambar 4. akun Shopee 

 
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat membantu dan mengubah konsep dari 
UMKM yang sederhana menjadi lebih modern dengan beberapa kegiatan yang sudah terlaksana 
meliputi 3 (tiga) kegiatan, yaitu Re-Branding, Re-Packaging, dan Re-Promoting. Pada kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat, pendampingan usaha dilakukan dengan beberapa metode yaitu 
dengan melakukan kreasi dan inovasi pada produk Kulit Kembang Tahu Tawar dengan melakukan Re-
Branding, Re-Packging dan Re-Promoting (Digital Marketing) sehingga produk yang dihasilkan memiliki 
nilai tambah dibandingkan dengan produk sebelumnya. Kegiatan pengabdian ini menghasilkan desain 
logo baru, kemasan baru dan pemasaran secara digital melalui marketplace Shopee bagi produk Kulit 
Kembang Tahu Tawar sehingga pelaku usaha dapat meningkatkan penjualan produk bukan saja secara 
offline melainkan online. Saran dalam kegiatan pengabdian ini adalah perlu adanya waktu yang cukup 
lama dalam melakukan pendampingan karena dapat memberikan dampak yang lebih baik lagi. 
Pendampingan kepada pelaku UMKM perlu dilakukan kepada banyak pelaku UMKM sejenis agar 
manfaat pendampingan dapat dirasakan secara maksimal dan optimal.  
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